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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh kondisi penyimpanan 

elektroda terhadap cacat pengelasan yang dihasilkan, (2) mengetahui pengaruh 

perbedaan tempat penyimpanan elektroda terhadap hasil pengelasan, dan (3) 

mengetahui jenis cacat las apa saja yang dihasilkan oleh elektroda E7018 yang 

sudah diberi beberapa perlakuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah experiment, jumlah pembuatan sampel sebanyak 4 sampel dibagi menjadi 4 

variasi kondisi penyimpanan elektroda dengan menggunakan baja berkarbon 

rendah yaitu ST 37. Pengujian terdiri dari uji tanpa merusak atau non destructive 

test menggunakan Dye Penetrant. Hasil penelitian ini adalah kondisi elektroda yang 

disimpan pada berbagai kondisi dalam rentang waktu satu minggu berpengaruh 

terhadap cacat pengelasan yang dihasilkan, perbedaan tempat penyimpanan 

elektroda berpengaruh pada hasil pengelasan, elektroda yang disimpan didalam dan 

luar ruangan akan menimbulkan lebih banyak cacat las dibandingkan dengan 

elektroda yang disimpan di dalam insulin dan juga elektroda yang baru di buka dari 

kemasan, karakteristik elektroda low hydrogen E7018 pada kondisi penyimpanan 

di dalam dan di luar ruangan elektroda bersifat lembab sedangkan elektroda low 

hydrogen E7018 pada kondisi penyimpanan di dalam insulin dan elektroda yang 

baru dari kemasan bersifat kering. 

 

Kata Kunci : Cacat las, Elektroda E7018, Non-Destructive Test, ST 37, Pengelasan 
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ABSTRACT 

This study aims to (1) determine the effect of electrode storage conditions on the 

resulting welding defects, (2) determine the effect of different electrode storage 

locations on welding results, and (3) determine what types of welding defects are 

produced by E7018 electrodes that have been given several treatments. The method 

used in this study is an experiment, the number of samples made as many as 4 

samples is divided into 4 variations of electrode storage conditions using low-

carbon steel, namely ST 37. Testing consists of a non-destructive test or a non-

destructive test using Dye penetrant. The results of this study are that the condition 

of electrodes stored in various conditions in a span of one week affects the resulting 

welding defects, the difference in the storage of electrodes affects the welding 

results, electrodes stored indoors and outdoors will cause more welding defects 

compared to electrodes stored in insulin and also electrodes that are newly opened 

from the packaging, The characteristics of the E7018 low hydrogen electrode in 

indoor and outdoor storage conditions are moist while the E7018 low hydrogen 

electrode in the storage conditions of insulin and the new electrodes of the 

packaging are dry. 

 

Keywords : Electrode E7018; Non-Destructive Test, ST 37, Weld defect, Welding 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan alat-alat dalam era modernisasi juga berdampak besar pada 

industri kecil dan besar. Peralatan industri memerlukan bahan baku logam yang 

tidak dapat dipisahkan dari teknik penyambungan untuk memastikan kekuatan 

maksimal. Dalam situasi ini, pengelasan, salah satu teknik penyambungan, menjadi 

sangat penting. Berbagai metode penyambungan, seperti baut dan keling, 

melibatkan pengelasan (O. Y. Pratama & Yunus, 2024). Dengan kemajuan 

teknologi di bidang konstruksi yang semakin maju, proses pengelasan tetap penting.  

Konstruksi dengan logam pada massa saat ini banyak melibatkan elemen 

pengelasan, terutama dalam rancang bangun karena sambungan las merupakan 

salah satu jenis sambungan yang membutuhkan keahlian teknik yang tinggi untuk 

membuat sambungan yang berkualitas tinggi (Karmawan et al., 2020) . Baja karbon 

rendah (St 37) merupakan bahan konstruksi yang dapat digunakan sebagai mur, 

baut, ulir sekrup, atau perkakas lainnya dengan kadar karbon kurang dari 0,3%. 

Karena kadar karbonnya yang rendah, baja ini tidak dianggap sebagai baja yang 

keras. 

Metode pengelasan menentukan kualitas sambungan las. Arus pengelasan juga 

memengaruhi kualitas sambungan las. Arus las adalah arus listrik yang mengalir 

dari mesin las. Alat yang ada di mesin las dapat mengubah seberapa besar atau kecil 

arus pengelasan. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa arus las harus disesuaikan 

dengan jenis bahan yang digunakan dan diameter elektroda yang akan digunakan 

untuk pengelasan (Yusuf Setiawan & Saleh, 2024). Oleh karena itu Dalam dunia 

konstruksi, pengelasan busur nyala logam terlindung atau pengelasan busur logam 

terlindung (SMAW) adalah metode yang praktis, efisien, dan dapat digunakan 

untuk berbagai posisi pengelasan. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

kualitas hasil las termasuk kecepatan las, jenis kampuh, posisi pengelasan, jenis dan 



` 
 Universitas Sriwijaya 

 

2 

 

diameter elektroda. Memilih sambungan las atau kampuh yang tepat dapat 

memengaruhi efisiensi las (Banggur & Rosidah, 2024). 

Pada saat proses pengelasan, inti elektroda berfungsi sebagai penghantar 

arus listrik dan menjadi deposit las; setelah proses pengelasan, fungsi fluksnya 

menghasilkan gas pelindung, atau terak. Untuk salutan (flux) ini, yang terdiri dari 

campuran bahan mineral dan zat kimia, komposisi dan karakter pengoperasian pada 

akhir pengelasan ditentukan olehnya. Jenis elektroda diklasifikasikan berdasarkan 

standar pengkodean khusus (Pratiwi & Wibowo, 2019).  

Pada dasarnya, pemilihan sambungan las atau kampuh harus menurunkan 

panas logam las tetapi tidak menurunkan kekuatan sambungan. Elektroda, juga 

dikenal sebagai kawat las, terdiri dari dua bagian: fluks (bagian berselaput) dan 

pangkal (bagian tidak berselaput) yang digunakan untuk pengelasan listrik dan 

menghasilkan busur nyala seperti yang dikemukakan oleh (Zulfadly & Ghony, 

2022) bahwa Fungsi fluks adalah untuk melindungi logam cair dari udara, 

menghasilkan gas pelindung, dan menstabilkan busur. Jenis E7018 menggunakan 

bahan fluks yang terbuat dari serbuk besi dan hidrogen rendah (juga dikenal sebagai 

jenis kapur). Sambungan dengan kadar hidrogen rendah memiliki kepekaan yang 

sangat rendah terhadap retak dan sangat tangguh. 

 Menurut (Susetyo et al., 2015) bahwa Sebelum digunakan, elektroda E. 7018 

adalah salah satu elektroda berjenis low hydrogen atau hidrogen rendah. Elektroda 

ini harus dikeringkan dengan benar agar kekuatan sambungan lasnya tidak 

berkurang. Elektroda berfungsi sebagai pembangkit dan bahan tambah yang terdiri 

dari dua bagian: fluks (berselaput) dan tidak berselaput, dengan pangkal yang akan 

dijepit dengan elektroda holder. Fluks berfungsi untuk melindungi logam cair dari 

oksigen, menghasilkan gas pelindung, dan menstabilkan busur. (Gumono et al., 

2018) berpendapat untuk jenis E7018, bahan elektroda las yang digunakan adalah 

serbuk besi dengan kadar hidrogen rendah, juga dikenal sebagai kapur. Sambungan 

dengan kadar hidrogen rendah ini sangat peka terhadap retak dan sangat kuat. 

Dari beberapa uraian di atas dan berangkat dari pentingnya pengelasan sebagai 

teknik utama dalam penyambungan logam di berbagai industri manufaktur dan 

konstruksi. Pengelasan tidak hanya sekadar menyatukan dua bagian logam dengan 
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pemanasan, tetapi juga harus menghasilkan sambungan yang kuat, tahan retak, dan 

bebas cacat agar dapat menjamin keamanan dan keandalan struktur yang dibangun 

(Putra et al., 2023). 

Elektroda low hidrogen tipe E7018 banyak digunakan dalam pengelasan baja 

karbon rendah, seperti ST 37, karena kemampuannya menghasilkan sambungan las 

dengan kadar hidrogen rendah yang mengurangi risiko retak dan meningkatkan 

ketangguhan hasil las. Namun, elektroda ini sangat sensitif terhadap kondisi 

penyimpanan karena kelembaban dapat meningkatkan kadar hidrogen yang 

terserap elektroda, sehingga berpotensi menimbulkan cacat las seperti retak dan 

porositas. Oleh karena itu, pengendalian kondisi penyimpanan elektroda menjadi 

aspek krusial untuk menjaga kualitas las (Sugihrahma, 2020).  

Kualitas pengelasan yang baik sangat bergantung pada parameter proses dan 

kondisi elektroda. Cacat las yang muncul akibat elektroda yang tidak disimpan 

dengan benar sehingga dapat menurunkan kekuatan tarik dan ketangguhan 

sambungan, sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai penelitian yang mengaitkan 

variasi parameter dan kondisi elektroda dengan sifat mekanik hasil las. Untuk 

mendeteksi cacat tersebut tanpa merusak sambungan, metode inspeksi Non-

Destructive Test (NDT) menjadi alat penting dalam penelitian ini, karena dapat 

mengidentifikasi cacat internal dan eksternal secara akurat (Juniarianto et al., 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

kondisi penyimpanan elektroda low hidrogen E7018 mempengaruhi munculnya 

cacat las, yang kemudian dievaluasi melalui inspeksi NDT. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan gambaran penting tentang prosedur penyimpanan 

elektroda yang tepat untuk memastikan hasil pengelasan yang valid, kuat, dan 

aman, khususnya pada aplikasi baja karbon rendah seperti ST 37 yang banyak 

digunakan dalam industri konstruksi dan manufaktur. Berdasarkan latar belakang 

diatas maka penelitian ini mengambil judul : “Analisis Pengaruh Kondisi 

Penyimpanan Elektroda Low Hidrogen E7018 Terhadap Cacat Las dengan Inspeksi 

Non Destructive Test “. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pengaruh kondisi elektroda terhadap cacat pengelasan yang dihasilkan 

2. Perbedaan tempat penyimpanan elektroda berpengaruh pada hasil pengelasan 

3. Karakter elektroda E7018 sesudah diberi perlakuan beberapa tempat kondisi 

penyimpanan 

1.3 Batasan Masalah 

  Berdasarkan permasalahan yang ada, adapun pembahasan yang terdapat di 

dalam penelitian ini terbatas hanya pada peneliti yang befokus maka diperlukan 

adanya pembatasan masalah dengan pertimbangan maka penelitian ini dibatasi 

antara lain: 

1. Bahan yang digunakan adalah baja ST 37 

2. Jenis elektroda yang digunakan yaitu E 7018 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kondisi elektroda terhadap cacat pengelasan yang 

dihasilkan? 

2. Bagaimanakah perbedaan tempat penyimpanan elektroda berpengaruh pada 

hasil pengelasan? 

3. Bagaimana karakter elektroda E7018 sesudah diberi perlakuan beberapa 

tempat kondisi penyimpanan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kondisi penyimpanan elektroda terhadap cacat 

pengelasan yang dihasilkan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan tempat penyimpanan elektroda 

terhadap hasil pengelasan. 
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3. Untuk mengetahui jenis cacat las apa saja yang dihasilkan oleh elektroda 

E7018 yang sudah diberi beberapa perlakuan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

untuk praktikum pengelasan. Mereka juga dapat digunakan sebagai 

referensi dasar untuk memilih suhu pengeringan elektroda type E 7018 

untuk proses pengelasan baik di industri masyarakat maupun bisnis. 

2. Untuk mengetahui hasil las yang dihasilkan dari pengelasan SMAW dengan 

menggunakan elektroda yang sudah diberi beberapa perlakuan kondisi 

penyimpanan karena banyak para welder tidak memperhatikan kondisi 

elektroda ketika selesai melakukan pengelasan. 
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